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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh peran karang taruna terhadap perluasan 

kesempatan kerja. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitaf. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Nilai Signifikansi variabel X (peran karang taruna) adalah 0.000 < 0.05 dengan nilai 

t hitung 3.275  > t tabel 1,683, sehingga berdasarkan kedua asumsi tersebut maka dapat dipastikan terdapat 

pengaruh antara variabel bebas peran karang taruna (X) terhadap variabel perluasan kesempatan kerja (Y) 

pada penelitian ini. Selanjutnya dilakukan uji analisis korelasi parsial product moment diketahui bahwa 

nilai pearson correlation ialah 0.640 dengan nilai sig. (2-tailed) 0.000. Perolehan skor tersebut mengandung 

arti bahwa variabel bebas pada penelitian ini (peran karang taruna) memiliki korelasi terhadap variabel 

terikat (perluasan kesempatan kerja) dibuktikan dengan nilai signifikansi < 0.05. Kemudian berdasarkan 

nilai pearson correlation 0.640 berada pada interval koefisien yang berkategori sedang. Sehingga 

berdasarkan dengan uraian tersebut maka dapat diambil keputusan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, yang 

mengartikan bahwa terdapat pengaruh antara variabel peran karang taruna terhadap perluasan kesempatan 

kerja dengan tingkat korelasi sedang. 
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PENDAHULUAN  

Pengembangan dan pembangunan di 

daerah pedesaan dalam melaksanakan tugas pokok 

dan fungsi karang taruna sesuai peraturan menteri 

sosial, sangat diperlukan usaha mengembangkan 

sumber daya manusia, termasuk di dalamnya 

meningkatkan partisipasi pemuda karang taruna 

melalui perluasan kesempatan untuk mendapatkan 

penghasilan, pekerjaan, dan berusaha. 

 

Pengangguran masih menjadi salah 

permasalahan utama bagi pertumbuhan maupun 

pembangunan di berbagai negara, khususnya 

pengangguran usia muda. Akar masalah 

pengangguran sendiri rata-rata masih didominasi 

oleh kurangnya lapangan pekerjaan yang 

memumpuni dan sesuai dengan kemampuan pribadi 

masing-masing dan termasuk pendidikan dan 

keterampilan yang rendah. Dalam hal ini sangat 

penting peran Pemerintah Desa dalam membantu 

memberikan peluang kerja atau memberikan 

pelatihan keterampilan pada pemuda agar para 

pemuda masih bisa berdaya di desa sendiri. 

 

Dalam melaksanakan fungsi 

penyelenggaraan kesejahteraan sosial dimaksud, 

kedudukan karang taruna merupakan mitra 

pemerintah yang dibina dan difasilitasi oleh 

pemerintah. Dengan demikian, karang taruna sudah 

memenuhi persyaratan untuk dikembangkan atau 

diberdayakan sebagai infrastruktur sosial di daerah 

pedesaan. Sebagai infrastruktur sosial, seharusnya 

posisi karang taruna dapat dianggap sebagai patner 

pemerintah untuk mengembangkan pembangunan di 

daerah pedesaan. 

 

Mnelalete merupakan salah  satu desa yang  

ada di Kecamatan Amanuban Barat, Kabupaten 

Timor Tengah Selatan,  Nusa Tenggara Timur.  

Yang memiliki jumlah  penduduk sampai pada bulan 

maret 2024 berjumlah 9.944 orang. Desa Mnelalete 

membembentuk  satu organisasi kepemudaan, yaitu 

Karang Taruna Mnelalete (KTM) yang sudah berdiri 

pada tanggal 07 Oktober 2023, yang beranggota  42 

Orang dengan rentang usia  24 Tahun- 33 Tahun. 

Anggota  Karang Taruna Mnelalete  bekerja sama 

untuk membantu mempekerjakan pemuda-pemudi 

yang ada Desa Mnelalete dan sampai saat ini masih 

menganggur. Selain itu Karang Taruna Mnelalete 

juga melakukan kerja sama dengan PT. 

CIPTALAKU KARYA, untuk menjalankan 

kelompok usaha yang di beri nama Karang Taruna 

Mnelalete Berdagang. selama ini kegiatan-kegiatan 

yang sudah dilakukan oleh Karang Taruna 

Mnelalete  berupa kegiatan pasar murah, pembagian 

bingkisan kepada anak stanting, dan lansia.  Yang 

dibantu  mendonasikan barang oleh PT. 

CIPTALAKU KARYA, sebagai pengisi waktu 

luang untuk anggota-anggota KTM. 

 

Dalam hal ini, potensi yang mampu digerakkan oleh 

kalangan siapapun dalam bidang ekonomi untuk 

menyambung keberlangsungan hidup dan 

memenuhi kebutuhan dasar hidupnya adalah dengan 

berdagang. Penelitian ini juga memiliki kebaruan 

penelitian dalam kaitannya dengan melihat peranan 

karang taruna yang difokuskan pada bagaimana 

dampaknya pada perluasan kesempatan kerja yang 

ada khususnya pada Desa Mnanelalete Kabupaten 

Timor Tengah Selatan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis data 

deskriptif kuantitatif. Dengan sampel berjumlah 42 

orang. Variabel X sebagai variabel independen 

dalam hal ini adalah  peran karang taruna. Variabel 

Y sebagai variabel dependen dalam hal ini adalah  

perluasan kesempatan kerja. Teknik analisis data 

yang digunakan adalah uji validitas data, uji 

reabilitas data dan uji regresi linear sederhana.  

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Uji Validitas 

Tabel 1 

Uji Validitas Item Variabel X (Peran Karang 

Taruna) 

Korelasi 

Nilai 

r 

hitung 

Nilai 

r 

tabel 

Keterangan 

(r hitung 

>r tabel) 

Item X1.1 747 0,304 Valid 

Item X1.2 850 0,304 Valid 

Item X1.3 597 0,304 Valid 

Item X1.4 703 0,304 Valid 

Item X1.5 890 0,304 Valid 

Item X1.6 774 0,304 Valid 

Item X1.7 879 0,304 Valid 

 Sumber : Data Primer Diolah Peneliti, 2024 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2 



Journal I La Galigo : Public Administration Journal   P-ISSN: 2654-4776  

 Volume 8 Nomor 2  Oktober 2024                                                                            E-ISSN:2684-9933 
 

10 
 

Uji Validitas Item Variabel Y (Perilaku 

Komunikasi) 

Korelasi 

Nilai 

r 

hitung 

Nilai 

r 

tabel 

Keterangan 

( r hitung > 

r tabel) 

Item Y1.1 0,873 0,304 Valid 

Item Y1.2 0,786 0,304 Valid 

Item Y1.3 0,855 0,304 Valid 

Item Y1.4 0,920 0,304 Valid 

Item Y1.5 0,837 0,304 Valid 

Item Y1.6 0,898 0,304 Valid 

Item Y1.7 0,211 0,304 Valid 

Sumber : Data Primer Diolah Peneliti, 2024 

Variabel penelitian disimpulkan bahwa seluruh butir 

Item pertanyaan bersifat valid karena r hitung > 

0.304 (r tabel). 

Uji Reabilitas 

  Tabel 3 

Uji Reabilitas Item Variabel Penelitian 

Variabel 

Nilai Alpha 

Cronbroac

h 

Nilai 

Ketentua

n 

Keteranga

n 

 Peran 

Karang 

Taruna 

(X) 

0. 787 8 Reliabel 

Perluasa

n Ksmptn 

Krj (Y) 

0.786 8 Reliabel 

 Sumber : olahan peneliti 2024 

.Maka berdasarkan data tersebut diketahui 

bahwa seluruh jawaban Item butir pertanyaan 

bersifat Reliabel, karena nilai Alpha Cronbach lebih 

besar dari > 0,6 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji Regresi Linear Sederhana 

Tabel 4 

Analisis Regresi Linear Sederhana 

 

 

 

 

 

 

 

a. Dependent Variable: PRSLN.KP  

Sumber : Data Primer Diolah Peneliti,2024 

Berdasarkan tabel 4.24 analisis regresi linear 

sederhana pada variabel yang terdapat pada 

penelitian ini maka diperoleh persamaan regresi Y= 

a+bX (Y = 11,462 + 0.635). Kemudian persamaan 

regresi tersebut dapat diterjemahkan atau 

diinterprestasikan sebagai berikut: 

1) Nilai Konstanta ialah 11,462 mengandung arti 

bahwa nilai konsistensi dari variabel Y adalah 

11,462. 

2) Koefisien regresi variabel X ialah 0.635, 

diartikan setiap penambahan 1% nilai variabel 

X, maka nilai dari variabel Y bertambah 0.635 

dan nilai dari koefisien regresi tersebut bernilai 

positif sehingga diasumsikan pengaruh variabel 

adalah positif. 

 

Uji koefisien ( R) dan koefisien Determinasi 

(adjusted 𝑹𝟐) Model summary 

Untuk regresi dengan lebih dari dua variabel 

bebas di gunakan R2 sebagai koefisien determinasi. 

Jika nilai adjusted R2 sama dengan 0, maka variasi 

variabel independen yang di gunakan dalam model 

menjelaskan 100% variasi variabel dependen. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 5 
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Uji Koefisien Korelasi (R)  Dan Koefisien 

Determinasi (R2) 

 

Pedoman memberikan interpretasi kofisien korelasi 

menurut Sugiyono (2015) yaitu:  

0,00-0,199 = Sangat Rendah 

0,20 – 0,399 = Rendah  

0,40 – 0,599 = Sedang  

0,60 – 0,799 = Kuat  

0,80 – 1,000 = Sangat Kuat 

80 – 1,000 = Sangat Kuat 

  

Berdasarkan Tabel 5, tampilan output SPPS 

nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,640 dan nilai 

koefisien determinasi R2 adalah  410, menunjukkan 

bahwa hubungan (korelasi) antara variabel bebas 

dengan variabel terikat memiliki hubungan yang 

rendah sehingga dapat disimpulkan bahwa bahwa 

Akuntabilitas Peran Karang Taruna  (X)  memiliki 

hubungan yang sedang dengan Perluasan 

Kesempatan Kerja (Y).  

Selanjutnya dilakukan uji analisis korelasi 

parsial product moment diketahui bahwa nilai 

pearson correlation ialah 0,640 dengan nilai sig. (2-

tailed) 0.000. Perolehan skor tersebut mengandung 

arti bahwa variabel bebas pada penelitian ini (Peran 

Karang Taruna) memiliki korelasi terhadap variabel 

terikat (Perluasan Kesempatan Kerja) dibuktikan 

dengan nilai signifikansi < 0,05. Kemudian 

berdasarkan nilai pearson correlation 0.640 berada 

pada interval koefisien yang berkategori sedang. 

Sehingga berdasarkan dengan uraian tersebut maka 

dapat diambil keputusan bahwa Ho ditolak dan Ha 

diterima, yang mengartikan bahwa terdapat 

pengaruh antara variabel Peran Karang Taruna  

terhadap variabel Perluasan Kesempatan Kerja 

dengan tingkat korelasi sedang. 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN (10 pt Bold) 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah dilakukan bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh Peran Karang Taruna 

terhadap Perluasan Kesempatan Kerja, maka 

disimpulkan sebagai berikut Hasil penelitian  

menunjukkan pengaruh antara variabel X (Peran 

Karang Taruna) terhadap variabel Y (Perluasan 

Kesempatan Kerja) dimana diperoleh nilai Sig. 

variabel X (Peran Karang Taruna) adalah 0.000 < 

0.05 dengan nilai t hitung 3,275 > t tabel 1,683 

Sehingga berdasarkan kedua asumsi tersebut maka 

dapat dipastikan terdapat pengaruh antara variabel 

bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) pada 

penelitian ini. Kemudian diketahui nilaipearson 

correlation ialah 0.640 dengan nilai sig. (2-tailed) 

0.000. Perolehan skor tersebut mengandung arti 

bahwa variabel Peran Karang Taruna memiliki 

korelasi terhadap variabel Perluasan Kesempatan 

Kerja dengan nilai 0.640, hal tersebut mengartikan 

bahwa terdapat pengaruh antara variabel Peran 

Karang Taruna terhadap variabelPerluasan 

Kesempatan Kerja di Desa Mnelalete Kecamatan 

Amanuban Barat Kabupaten Timor Tengah Selatan 

tingkat korelasi sedang (merujuk interpretasi 

korelasi pearson product moment). 
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